
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa kebutuhan air tanaman padi dan jagung di 

Daerah Irigasi Batang Bayang dengan aplikasi CROPWAT 8.0 di atas 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Dari perhitungan data klimatologi dengan Penman-Monteith 

diperoleh evapotranspirasi potensial (ETo) rata-rata sebesar 3.01 

mm/hari; 

2. Total evapotranspirasi tanaman (ETc) terbesar pada tanaman 

padi terjadi pada dekade pertama bulan Januari yaitu sebesar 

540,7 mm/dec dan pada tanaman jagung terjadi pada dekade 

kedua dan ketiga bulan Desember yaitu sebesar 366,6 mm/dec; 

3. Total kebutuhan air irigasi (Irrigation Requirementsi (IR)) 

terbesar pada Daerah Irigasi (DI) Batang Bayang dengan 

tanaman padi terjadi pada dekade kedua bulan September, yaitu 

sebesar 636,3 mm/dec atau sebesar 7,36 lt/dt/Ha, dan untuk 

tanaman jagung terjadi pada dekade pertama bulan September, 

yaitu sebesar 276 mm/dec atau sebesar 3,19 lt/dt/Ha.  

4. Debit kebutuhan air pengambilan (Direct Run-Off (DR)) pada 

Daerah Irigasi (DI) Batang Bayang dengan luas 4100 Ha sesuai 

dengan kebutuhan air irigasi (IR) terbesar untuk tanaman padi 

adalah sebesar 30,19 m3/dt dan untuk tanaman jagung adalah 

sebesar 13,10 m3/dt. 

5. Berdasarkan hasil kajian dan laporan akhir dari BWS pada tahun 

2015, diperoleh debit andalah rata-rata dari Batang Bayang 
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adalah 1,0 m3/dt, sedangkan debit kebutuhan air irigasi untuk 

tanaman padi sebesar 30,19 m3/dt dan untuk tanaman jagung 

sebesar 13,10 m3/dt. Artinya ketersediaan air pada Daerah Irigasi 

Batang Bayang kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

air irigasi tersebut, sehingga : 

1. Memang perlu dibangun bendung DI Batang Bayang baru 

dengan suplai dari sungai di sekitarnya yang debit 

andalannya lebih besar (Batang Sikabau), atau dengan 

menambah ketinggian mercu bendung yang lama, 

2. Menyiasati cara pemberian air irigasi dengan sistem 

golongan/rotasi teknis atau dengan sistem rotasi/giliran. 

 

1.2 Saran 

1. Untuk data klimatologi sebaiknya digunakan stasiun klimatologi 

terdekat dengan data lokasi yang akurat; 

2. Data curah hujan sebaiknya digunakan minimal dari tiga stasiun 

terdekat dengan Daerah Irigasi; 

3. Data tanah sebaiknya menggunakan data tanah asli melalui 

pengujian pada Daerah Irigasi agar hasil penelitian lebih  akurat; 

4. Data tanaman sebaiknya dibuat lebih bervariasi sesuai dengan 

penggunaan lahan asli agar mendekati keadaan yang sebenarnya. 

 

 

 

 


